
 

 

 

 

 

 

 



 

Analisis Kegiatan, Kebutuhan Ruang, dan Fungsi Ruang 

Kegiatan Pengguna Kebutuhan ruang Fungsi ruang 

Datang dan parkir Penghuni, tamu Area parkir, akses masuk Aksesibilitas dan keamanan 

Registrasi dan 

administrasi 

Penghuni, 

pengelola 

Ruang 

pengelola/resepsionis 
Penerimaan dan pelayanan 

Istirahat dan tidur Penghuni Kamar tidur Privasi dan istirahat 

Mandi dan buang air Penghuni Kamar mandi/WC Kebersihan dan sanitasi 

Belajar dan bekerja Penghuni 
Ruang belajar/ruang 

bersama 

Kegiatan akademik dan 

produktivitas 

Makan dan minum Penghuni Ruang makan dan dapur 
Penyediaan dan konsumsi 

makanan 



Mencuci dan 

menjemur 
Penghuni Area cuci dan jemur Kebersihan pakaian 

Mengelola bangunan Pengelola Ruang pengelola 
Administrasi dan 

pengawasan 

Membersihkan 

bangunan 
Petugas servis Gudang dan ruang servis Pemeliharaan bangunan 

Bersantai dan 

berinteraksi 

Penghuni dan 

tamu 

Teras, taman, ruang 

bersama 
Rekreasi dan sosialisasi 

 

Analisis Program Ruang 

Kelompok 

ruang 
Contoh ruang Fungsi 

A. Publik 
Parkir, ruang tamu/resepsionis, ruang 

makan, teras 

Melayani kedatangan, penerimaan, dan 

aktivitas bersama 

B. Semi publik 
Ruang belajar/bersama, area 

cuci/jemur 

Digunakan bersama oleh penghuni 

dengan akses terbatas 

C. Privat Kamar tidur dan kamar mandi/WC 
Menunjang privasi, istirahat, dan 

kebutuhan pribadi 

D. Servis 
Ruang pengelola, gudang, ruang 

genset/tandon 

Mendukung operasional dan 

pemeliharaan bangunan 

 

Analisis Besaran Ruang dan Kapasitas Pengguna 

No. Nama ruang Ukuran contoh Jumlah Luas total 

1 Parkir kendaraan 2,5 × 5 m 6 unit 75 m² 

2 Ruang tamu/resepsionis 3,5 × 4 m 1 14 m² 

3 Ruang makan 4 × 5 m 1 20 m² 

4 Dapur 3 × 4 m 1 12 m² 

5 Ruang belajar/bersama 4 × 5 m 1 20 m² 

6 Kamar tidur 3 × 3,5 m 10 105 m² 

7 Kamar mandi/WC bersama 1,5 × 2 m 5 15 m² 

8 Ruang cuci/jemur 2,5 × 4 m 1 10 m² 

9 Ruang pengelola 3 × 3 m 1 9 m² 

10 Gudang 2 × 2,5 m 1 5 m² 

11 Ruang genset/tandon 2 × 3 m 1 6 m² 

12 Teras/area luar 3 × 5 m 1 15 m² 



Analisis Pengelompokan Ruang 

Bangunan kost dibagi menjadi empat zona utama: 

 Zona publik: berada dekat akses masuk, seperti ruang tamu, resepsionis, dan ruang 

makan. 

 Zona semi publik: mencakup ruang belajar bersama dan fasilitas cuci/jemur yang 

digunakan bersama penghuni. 

 Zona privat: terdiri atas kamar tidur dan kamar mandi yang membutuhkan privasi. 

 Zona servis: mencakup ruang pengelola, gudang, tandon, dan ruang peralatan teknis. 

Analisis Hubungan Ruang 

Pasangan ruang 
Tingkat 

hubungan 
Alasan 

Parkir – ruang tamu Langsung 
Memudahkan tamu dan penghuni mencapai area 

penerimaan 

Ruang tamu – ruang 

makan 

Langsung atau 

dekat 
Mendukung aktivitas sosial 

Ruang makan – dapur Langsung Memudahkan penyajian makanan 

Kamar tidur – kamar 

mandi 
Dekat Memudahkan aktivitas penghuni 

Kamar tidur – ruang 

belajar 

Dekat tetapi 

terkendali 

Mendukung kegiatan belajar tanpa mengganggu 

istirahat 

Ruang pengelola – pintu 

masuk 
Dekat Memudahkan pengawasan dan pelayanan 

Gudang – ruang servis Langsung Mempermudah penyimpanan dan pemeliharaan 

Kamar tidur – ruang 

genset 

Sebaiknya 

berjauhan 
Mengurangi gangguan kebisingan dan getaran 

 

 

 

 

 

 

 



Pola organisasi ruang 

 

Pintu Masuk dan Parkir 

Akses penghuni dan tamu 

Publik 

Ruang tamu, resepsionis, ruang makan 

Semi publik 

Ruang belajar, ruang bersama 

Servis 

Dapur, gudang, pengelola 

Zona Privat 

Kamar tidur dan kamar mandi penghuni 

Skema organisasi konseptual, bukan denah final. Hubungan vertikal dan horizontal perlu 

dikembangkan sesuai tapak. 

 

 



 



 

Hasil 

Analisis 
Temuan Keputusan Desain 

Pencapaian Jalan utama di depan Pintu masuk utama dari depan 

Kebisingan Jalan cukup bising Buffer/vegetasi; ruang publik di sisi bising 

View Jalan memiliki view menarik Fasad diarahkan ke jalan 

Privasi Tetangga dekat Atur bukaan dan gunakan screening 

Matahari Sore cukup panas Kanopi/secondary skin/vegetasi 

Angin 
Angin dominan dari sisi 

tertentu 
Atur bukaan untuk ventilasi silang 

Topografi Tapak relatif datar 
Bangunan mudah ditempatkan; perhatikan 

drainase 

Peraturan Ada KDB/KLB/GSB Tentukan batas dan posisi massa bangunan 



Jadi alurnya adalah: 

DATA TAPAK 

↓ 

ANALISIS 

↓ 

TEMUAN / MASALAH / POTENSI 

↓ 

RESPONS DESAIN 

↓ 

KONSEP TAPAK 

↓ 

KONSEP BANGUNAN 

 

 

"Analisis tapak bukan sekadar menggambar kondisi tapak, tetapi mencari POTENSI dan 

MASALAH tapak yang kemudian diterjemahkan menjadi KEPUTUSAN DESAIN." 

Misalnya: 

Jalan ramai → kebisingan tinggi → kamar tidak diletakkan langsung di sisi jalan → dibuat 

buffer → posisi ruang lebih tenang di belakang. 

Atau: 

Matahari sore → panas tinggi → fasad diberi secondary skin/kanopi → bukaan tetap 

mendapatkan cahaya tetapi panas dikendalikan. 



 

 

 

No. Jenis Bangunan 
Perkiraan 

Luas 
Tingkat Cocok untuk 

1 
Balai Warga / Community 

Center 
150–250 m² ⭐⭐⭐ Sangat direkomendasikan 

2 Rumah Kos 2 Lantai 250–400 m² ⭐⭐⭐ 
Sangat cocok untuk latihan 

analisis 

3 PAUD / TK kecil 200–350 m² ⭐⭐⭐ Aktivitas anak & guru 

4 Perpustakaan Lingkungan 200–350 m² ⭐⭐⭐ Ruang publik & belajar 

5 Klinik Pratama kecil 200–350 m² ⭐⭐⭐⭐ 
Zoning & sirkulasi lebih 

kompleks 



No. Jenis Bangunan 
Perkiraan 

Luas 
Tingkat Cocok untuk 

6 Galeri Seni / Galeri UMKM 200–350 m² ⭐⭐⭐ Ruang publik & pameran 

7 
Co-working Space skala 

kecil 
200–350 m² ⭐⭐⭐ Aktivitas fleksibel 

8 Pusat Kegiatan Pemuda 200–350 m² ⭐⭐⭐ Aktivitas komunitas 

9 
Kantor Kelurahan/RT-RW 

skala kecil 
200–350 m² ⭐⭐⭐⭐ Publik–privat–service 

10 
Rumah Tinggal + Usaha 

kecil 
200–300 m² 

⭐⭐–

⭐⭐⭐ 
Transisi dari SPA II 
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